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ABSTRAK 

 

 Pulau Talango merupakan salah satu pulau di Kabupaten Sumenep dengan 

ekosistem yang lengkap. Salah satu ekosistem perairan dangkal di pulau ini adalah 

padang lamun. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi dan 

menganalisis struktur komunitas serta pola sebaran pada komunitas padang lamun 

di perairan Pulau Talango Kabupaten Sumenep. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode transek kuadrat dengan analisis persen 

penutupan, indeks nilai penting dan pola sebaran. Hasil dari penelitian ini 

teridentifikasi jenis lamun di perairan Pulau Talango adalah Enhalus acoroides, 

Thalassia hemprichii, Halophila ovalis dan Syringodium isoetifolium dengan nilai 

Indeks Nilai Penting terbesar pada spesies Enhalus acoroides dan Thalassia 

hemprichii. Persen penutupan padang lamun di Pulau Talango Kabupaten 

Sumenep sebesar 30,17%. Indeks keanekaragaman lamun berkisar pada kategori 

rendah sampai sedang. Pola sebaran jenis lamun pada stasiun 1 dan 3 tergolong 

pola sebaran mengelompok sedangkan pada stasiun 2 membentuk pola sebaran 

acak. 
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ABSTRACT 

 

THE SEAGRASS DISPERSED PATTERN AND COMMUNITY IN 

TALANGO ISLAND WATERS OF SUMENEP REGENCY 
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Program Studi Ilmu Kelautan Universitas Trunojoyo Madura 

Jl. Raya Kamal PPO BOX 2 Kamal, Bangkalan-Madura 

e-mail : atieck.gambaz@gmail.com 

 

Talango island is one of the islands in Sumenep Regency, which has 

complete ecosystem. One of the shallow waters ecosystem in this island is seagrass 

field. The objectives of this study are to identify and analyze the community 

structure and the dispersedness pattern of the seagrass field waters in Talango island 

of Sumenep regency. The method used in this study is quadrate transect using 

closing percentage analysis, significant value index and dispersedness pattern. The 

result of the study show that seagrass types in Talango island are identified as 

Enhalus acoroides, Thalassia hemprichii, Halophila ovalis and Syringodium 

isoetifolium having the greatest significant value index of the Enhalus acoroides 

and Thalassia hemprichii species. The closing percentage of seagrass field in 

Talango island of sumenep regency is 30,17%. Diversity indeks of seagrass ranges 

from low to medium category. The dispersedness pattern of seagrass at station 1 

and 3 is classified into in-group dispersedness pattern, while at station 2 it forms 

random dispersedness pattern. 
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